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Menindaklanjuti Surat Edaran Gubernur Jawa Barat Nomor 
103/KS.11.02.01/PEREK tentang Upaya Penyelamatan Pangan untuk Pencegahan 
Food Waste. Bahwa berdasarkan data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 
tahun 2021 menunjukkan bahwa 23-48 ton makanan terbuang menjadi sampah setiap 
tahun. Fenomena ini dikenal dengan istilah Food Loss and Waste (FLW) yang telah 
menjadi isu global dan lokal. Tren food waste yang semakin meningkat berdampak 
negatif terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial. Tingginya food waste yang 
dihasilkan sangat berpengaruh dengan banyaknya penduduk yang masih mengalami 
kerawanan pangan dan gizi. Padahal jumlah food waste setiap tahun berpotensi 
memberi makan 61-125 juta orang atau setara 29-47% populasi Indonesia. Oleh sebab 
itu perlu upaya pencegahan dan pengurangan  food waste.  

Dalam rangka penguatan ketahanan pangan dan upaya mendukung percepatan 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)  target ke-2 yaitu  tanpa kelaparan 
dan  target ke-12.3 yaitu mengurangi hingga setengah limbah pangan per kapita global 
tingkat ritel dan konsumen, dan mengurangi kehilangan makanan sepanjang rantai 
produksi dan pasokan termasuk kehilangan saat pasca panen maka diperlukan aksi 
konkret Gerakan Selamatkan Pangan Melalui “Aksi Peduli Stop Boros Pangan 
Kabupaten Bekasi (ALI TOPAN BEKASI)”. Aksi konkret ini  memerlukan dukungan 
dari berbagai pihak agar “ALI TOPAN BEKASI” dapat mengurangi food waste dan 
mengentaskan kerawanan pangan dan gizi.  Berikut ini dukungan nyata yang dapat 
dilakukan untuk mendukung “ALI TOPAN BEKASI”:  

1. Seluruh Perangkat Daerah, Lurah, dan Kepala Desa di Lingkungan Kabupaten 
Bekasi:  

a. Melakukan sosialisasi dan promosi Aksi Peduli Stop Boros Pangan pada 
saat pelaksanaan rapat/pertemuan/pelatihan melalui penyediaan 
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minimal 1 (satu) sarana promosi seperti poster/banner, yang mana 
contoh poster/banner dapat diunduh pada tautan link 
https://bit.ly/ALITOPANBEKASI; 

b. Membentuk kerjasama dengan para pihak (pentahelix) dalam upaya 
penyelamatan pangan; 

c. Melakukan inovasi di wilayah kerja masing-masing agar pangan tidak 
terbuang sia-sia akibat telah lewatnya masa konsumsi atau penyediaan 
konsumsi berlebihan. 

2. Akademisi dan Peneliti di Kabupaten Bekasi: 
a. Melakukan penelitian atau kajian ilmiah yang dapat dijadikan bahan 

rekomendasi kebijakan bagi pemerintah terkait penanganan Food Loss 
and Waste (FLW); 

b. Pimpinan Perguruan Tinggi agar mengintegrasikan materi dan 
sosialisasi Gerakan Selamatkan Pangan dalam pengajaran, penelitian, 
dan pengabdian masyarakat sesuai disiplin ilmu yang berkaitan. 

3. Kepala Sekolah Lembaga Pendidikan Formal dan Non Formal di Kabupaten di 
Kabupaten Bekasi agar mengintegrasikan dan menyosialisasikan materi 
mengenai penanganan Gerakan Selamatkan Pangan Melalui Aksi Peduli Stop 
Boros Pangan ke dalam Kegiatan Belajar Mengajar. 

4. Pimpinan Perusahaan Pangan, Pelaku Usaha, Asosiasi Pangan, Industri Pangan, 
Jasa Katering, Ritel, Hotel, dan Restoran di Kabupaten Bekasi: 

a. Menyusun Standar Operasional Penanganan dan pengolahan bahan 
pangan serta pengolahan dan pemanfaatan food waste melalui Gerakan 
Selamatkan Pangan Melalui Aksi Stop Boros Pangan; 

b. Melakukan aksi penyelamatan pangan berlebih dengan kolaborasi 
penggiat penyelamatan pangan/bank pangan untuk disalurkan kepada 
masyarakat yang membutuhkan/rawan pangan melalui platform 
aplikasi “Stop Boros Pangan” yang bisa diakses melalui 
http://sbp.badanpangan.go.id.; 

c. Mengedukasi konsumen tentang keamanan pangan, tips, dan inovasi 
pengemasan untuk membantu mengurangi food waste. 

5. Pimpinan Media Massa dan Media Elektronik, Influencers/Key Opinion 
Leader/Content Creator, agar menyosialisasikan/mempromosikan upaya 
pencegahan dan pengurangan food waste untuk meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran masyarakat yang diharapkan berdampak terhadap perubahan 
perilaku tidak boros pangan/bijak mengonsumsi pangan. 

6. Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Wilayah 
Kabupaten Bekasi, agar ikut serta menyosialisasikan dan mengedukasikan 
masyarakat untuk lebih bijak dalam penggunaan bahan pangan di lingkungan 
rumah tangga. 

7. Masyarakat luas dan semua pihak di wilayah Kabupaten Bekasi agar dapat 
melakukan Gerakan Selamatkan Pangan Melalui “Aksi Peduli Stop Boros 
Pangan Kabupaten Bekasi (ALI TOPAN BEKASI)”, sebagai berikut: 

a. Mengambil makanan secukupnya dengan prinsip gizi seimbang dan 
habiskan; 

b. Membawa pulang makanan (take away) jika tersisa; 
c. Bijak berbelanja pangan (meal planing) dengan cara membuat 

perencanaan setiap kali berbelanja; 
d. Manajemen penyimpanan bahan makanan (gunakan wadah yang baik, 

sesuaikan dengan karakteristik pangan); 
e. Membiasakan mengecek tanggal kedaluarsa; 

https://bit.ly/ALITOPANBEKASI
http://sbp.badanpangan.go.id./
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f. Mengolah kembali dan memanfaatkan pangan yang berpotensi terbuang 
menjadi menu yang variatif dengan tetap memperhatikan cara 
pengolahan agar tidak merusak kandungan gizinya; 

g. Memasak dan menghidangkan makanan sesuai porsi; dan 
h. Mendonasikan makanan berlebih kepada yang membutuhkan. 

Demikian Surat Edaran ini agar diperhatikan dan dipedomani dalam rangka 
penguatan ketahanan pangan. 

 

 
 
 

BUPATI BEKASI 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan 
oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara 

Lampiran Surat Edaran Bupati Bekasi 
Nomor  : 500.1.2.3/SE-38/DKP/2025 
Tanggal : 17 April 2025 
Tentang : Gerakan Selamatkan Pangan  

Melalui “Aksi Peduli Stop Boros  
Pangan Kabupaten Bekasi  
(ALI TOPAN BEKASI)” 
 
 

1. Seluruh Perangkat Daerah, Lurah dan Kepala Desa di Lingkungan Kabupaten Bekasi; 
2. Akademisi dan Peneliti di Kabupaten Bekasi; 
3. Kepala Sekolah Lembaga Pendidikan Formal dan Non Formal di Kabupaten Bekasi; 
4. Pimpinan Perusahaan Pangan, Pelaku Usaha, Asosiasi Pangan, Industri Pangan, Jasa 

Katering, Ritel, Hotel, dan Restoran di Kabupaten Bekasi; 
5. Pimpinan Media Massa dan Media Elektronik, Influencers/Key Opinion Leader/Content 

Creator; 
6. Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bekasi. 
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